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Abstrak 
Menurut data WHO, pada tahun 2010 diperkirakan jumlah low vision sebanyak 246 juta orang atau 
sebanyak 86% dari keseluruhan disabilitas netra di seluruh dunia. Dari jumlah tersebut diantaranya 
terjadi pada anak-anak. Kurangnya inovasi dan terbatasnya media pembelajaran mengakibatkan anak 
terhambat dalam menerima materi yang menyajikan visual, salah satunya mengenai kerangka tulang. 
Perancangan ini bertujuan untuk mengenalkan kerangka tulang melalui buku ilustrasi bagi anak dengan 
gangguan low vision agar dapat mengidentifikasi serta memahami bagian rangka yang ada didalam 
tubuh. Metode penelitian berbasis kualitatif, dengan metode SWOT sebagai teknik analisis data yang 
dapat digunakan sebagai data pendukung melalu observasi, wawancara, dan studi literatur. Buku 
ilustrasi ini dapat menjadi media pembelajaran mengenai kerangka tulang bagi anak usia 9-11 tahun 
dengan metode yang lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan tingkat kemampuan mereka dalam 
penglihatan serta perabaan. 
 
Kata Kunci: Perancangan, Buku, Ilustrasi, Kerangka Tulang, Low Vision 
 

 Abstract 
According to WHO data, in 2010 it was estimated that the number of low vision was 246 million people 
or as much as 86% of the total net disability worldwide. Of these, among them occur in children. The 
lack of innovation and limited learning media result in children being hampered in receiving material 
that presents visuals, one of which is about the bone skeleton. This design aims to introduce the bone 
skeleton through an illustrated book for children with low vision disorders in order to identify and 
understand the skeletal parts in the body. Qualitative-based research method, with SWOT method as a 
data analysis technique that can be used as supporting data through observation, interviews, and 
literature studies. This illustrated book can be a learning medium about the bone skeleton for children 
aged 9-11 years with methods that are more effective, fun and in accordance with their level of ability 
in vision and touch. 
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PENDAHULUAN  

Memiliki fungsi penglihatan merupakan 
sebuah anugerah yang tidak semua orang dapat 
merasakannya. Dengan penglihatan kita dapat 
dengan mudah melihat serta belajar memahami 
dunia sekitar. Mata merupakan indera penglihatan 
yang hampir banyak digunakan dalam aktifitas 

sehari-hari seperti membaca, menulis, menonton, 
berjalan, berkendara dan kegiatan lainnya. Mata 
membantu kita untuk dapat menginterpretasikan 
bentuk, warna, dan dimensi objek dengan 
memproses cahaya. 

Namun hal ini berbeda dirasakan oleh orang-
orang yang mengalami gangguan penglihatan low 
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vision. Mereka tidak dapat menikmati serta 
mengeksplorasi fungsi penglihatan dengan baik 
karena kemampuan penglihatan yang jauh 
dibawah rata-rata orang normal. Menurut data 
World Health Organization (2010) dapat 
diperkirakan  penyandang tuna netra low vision 
sebanyak 246 juta orang atau sebanyak 86% dari 
jumlah total disabilitas netra di seluruh dunia. Dari 
jumlah tesebut diantaranya terjadi pada anak-
anak. 

Anak dengan gangguan low vision berbeda 
dengan anak yang buta secara fungsional. Anak 
dengan gangguan low vision memiliki sisa 
penglihatan fungsional yang masih dapat 
menangkap cahaya meskipun terbatas (Pertuni, 
2004). Gangguan penglihatan tersebut 
disebabkan karena berbagai faktor, seperti 
kesalahan pembiasan, gangguan struktural, dan 
cortical visual impairment. Kondisi tersebut 
menyebabkan seorang anak terhambat dalam 
kemajuan kognitif, perkembangan motorik, 
mobilitas, serta kemampuan dalam berinteraksi 
dengan lingkungan (Heward, 2017). 

Setiap anak memiliki hak pendidikan serta 
pembelajaran secara inklusif dengan sarana dan 
prasarana yang memadai, khususnya bagi anak 
dengan gangguan low vision. Tetapi faktanya, di 
Indonesia fasilitas bagi anak tunanetra khususnya 
low vision masih terbatas. Di sekolah dasar, 
media pembelajaran yang sering diaplikasikan 
untuk anak dengan gangguan low vision adalah 
buku braille. Buku braille merupakan buku yang 
dicetak timbul berupa kombinasi titik. Buku yang 
digunakan kebanyakan bertuliskan teks braille 
yang cenderung kompleks dan konvensional. 
Buku-buku tersebut dirancang sebagai kebutuhan 
literatur saja, namun belum memiliki fungsi yang 
tepat untuk dapat dinikmati secara visual.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di 
salah satu sekolah luar biasa, yaitu  SLB YPAB 
Surabaya, menemukan anak dengan gangguan 
low vision berusia 9-11 tahun atau setara dengan 
kelas 4-6 SD. Metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru masih menggunakan buku 
teks braille dan komunikasi secara langsung 
dalam menyampaikan materi. Melihat 
ketidakadaan media yang dapat dinikmati secara 
visual disana, buku ilustrasi dapat menjadi media 
alternatif yang efektif terlebih bagi anak dengan 
gangguan low vision usia 9-11 tahun. Di usia 

tersebut anak-anak cenderung ingin mempunyai 
rasa ingin tahu yang tinggi, dengan mengeksplor 
berbagai bentuk serta mengeksplor pengetahuan 
di sekitarnya. Penulis memilih materi tentang 
pengenalan kerangka tulang sebagai objek 
perancangan, karena materi tersebut sesuai 
dengan kurikulum pembelajaran kelas 4-6 SD di 
SLB YPAB Surabaya. 

Dalam penelitian yang berjudul 
“Perancangan Media Interaktif Pengenalan Area 
Publik Untuk Anak-anak Penyandang Disabilitas 
Tunanetra Usia 4-6 Tahun” oleh Rosyendra V.H 
dkk (2019) Penggunaan media cetak dibutuhkan 
sebagai salah satu media untuk melatih sensori 
anak tuna netra. Perancangan tersebut 
mengenalkan area publik menggunakan teknik 
pop up bertekstur untuk melatih sensori anak. 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh 
Larissa, Nathania dkk (2016) dengan judul 
“Perancangan Board Game Sensasi Visual Untuk 
Tunanetra Low Vision Usia 12-15 Tahun” 
Berdasarkan pengamatan dan penelahaan yang 
dilakukan, peneliti menemukan bahwa media 
edukasi boardgame dapat menjadi alternatif 
permainan edukasi yang dapat diterapkan untuk 
tunanetra low vision. Penggunaan unsur visual 
seperti warna, tipografi, gaya ilustrasi, layout di 
sesuaikan dengan kemampuan target audience 
anak-anak low vision. 

Dari pemaparan diatas dapat diuraikan 
bahwa, penulis tertarik untuk melakuan 
perancangan buku ilustrasi yang mampu 
mendukung kemajuan kognitif bagi anak dengan 
gangguan low vision. Menggunakan komposisi 
elemen visual menarik serta menyesuaikan 
tingkat readibility yang tinggi.  Penulis berharap 
dengan adanya media buku ilustrasi ini, anak 
dengan gangguan low vision dapat belajar 
sekaligus menyalurkan kenikmatan visual 
melalui sebuah buku. Selain itu data-data  dalam  
penelitian ini juga akan dapat digunakan untuk 
inovasi penelitian selanjutnya serta 
mengembangkan fasilitas sarana dan prasarana 
edukasi bagi anak-anak tunanetra di Indonesia. 

BeRdasarkan permasalahan tersebut dapat 
diambil rumusan masalah dari penelitian ini 
yaitu, Bagaimana perancangan buku Ilustrasi 
yang efektif dan menarik bagi anak dengan 
gangguan low vision usia 9-11 tahun. 
BeRdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan 
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dalam penelitian ini adalah merancang sebuah 
buku ilustrasi kerangka tulang sebagai media 
pembelajaran bagi anak dengan gangguan low 
vision usia 9-11 tahun agar dapat menikmati 
pengetahuan secara visual yang disesuaikan 
dengan kemampuan penglihatan mereka. 

Agar mempermudah mendapatkan data 
serta informasi terkait perancangan yang akan 
dilakukan, maka  ditetapkan batasan-batasan 
agar tidak menyimpang dari tujuan yang telah 
direncanakan, yaitu: (1) Perancangan ini   
dibatasi pada target sasaran anak-anak dengan 
kondisi gangguan low vision  usia 9-11 tahun 
dengan menggunakan media buku ilustrasi 
sebagai pembelajaran. (2) Perancangan ini 
menerapkan unsur-unsur visual yang disesuaikan 
dengan kondisi keterbatasan anak dengan 
gangguan low vision dalam membaca dan 
memahami isi dalam buku ilustrasi. 
 
METODE PENELITIAN  
Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif, untuk memudahkan 
perancangan dengan mengumpulkan data-data 
terkait penelitian. Metode penelitian kualitatif 
dilakukan beRdasarkan kondisi alamiah di 
lapangan serta pengumpulan data yang mendalam 
(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, diperoleh 
data melalui observasi, wawancara, studi literatur, 
dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 
berupa observasi dan wawancara kepada Ibu 
Magda dan Bapak Zainul selaku guru di Yayasan 
SLB YPAB Surabaya serta dokumentasi diperoleh 
dari berbagai sumber terkait. Selain itu terdapat 
data pendukung lain diperoleh melalui studi 
literatur yaitu buku, artikel jurnal, dan internet 
sebagai acuan dalam merancang penelitian. 

Teknik Analisis Data 
Dalam proses penelitian , data yang telah 

dikumpulkan di  analisis menggunakan teknik 
analisis SWOT (Strengths, 
Weakness,Opportunities,Threats) yang dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam konsep 
perancangan buku ilustrasi untuk anak dengan 
gangguan low vision. Teknik SWOT digunakan 
untuk mengetahui kekuatan serta peluang buku 
ilustrasi bagi pengguna low vision, serta 
kelemahan dan ancaman yang dihadapi. 

 

KERANGKA TEORETIK 
Perkembangan Anak Low Vision Usia 9-11 
Tahun 

Menurut Utomo, Muniroh (2019:24) low 
vision merupakan istilah yang diberikan kepada 
seseorang yang memiliki gangguan dan lemah 
daya dalam penglihatan namun masih dapat 
menangkap cahaya meskipun terbatas. 
Berdasarkan pendekatan fungsional, terdapat 
kelompok low vision ringan, dengan kemampuan 
penglihatan dalam membaca dan menulis, baik 
menggunakan alat bantu ataupun tidak. 
Sedangkan kelompok low vision berat, dengan 
kemampuan penglihatan dalam mobilitas, 
mengenali objek atau benda, dan aktivitas sehari-
hari namun tidak mampu untuk membaca dan 
menulis (Departemen Sosial Republik Indonesia 
2009, 13). 

Anak dengan keterbatasan low vision 
memberikan dampak yang signifikan bagi 
perkembangan tumbuh kembangnya, terlebih jika 
penyandang low vision belajar untuk mengenal 
angka, huruf, warna, dan mengenali lingkungan 
sekitar. Gangguan penglihatan tersebut 
berhubungan langsung dengan perkembangan 
anak dalam mengeksplorasi serta memahami 
lingkungan sekitarnya sehingga meningkatkan 
resiko kemungkinan keterlambatan dalam belajar. 
(Ferreira Viviana dan Cristina P. Albuquerque 
2017, 1). 

Pada umumnya masa kanak-kanak akhir 
berusia 7-12 tahun, dimana seorang anak memiliki 
kemampuan berfikir, seperti memahami, 
mengingat, dan memecahkan masalah yang 
bersifat konkret (Piaget dalam Rita Eka Izzaty, 
2008: 105). Pada tahap ini anak mampu 
memahami serta mengeksplorasi jenis bacaan, 
seperti buku cerita, majalah, dan teks panjang. 
Anak sudah mulai memahami jenis bacaan apa 
yang dibaca baik itu fiksi maupun non fiksi. 
Sehingga, anak dengan gangguan low vision juga 
memiliki kemampuan yang sama seperti anak 
pada umumnya, seperti kemampuan dalam 
berfikir serta memahami informasi dari suatu 
bacaan yang bersifat konkret dengan bantuan 
pendampingan yang tepat. 

 
Media Buku bagi Anak Low Vision 

Buku dapat dikategorikan berdasarkan 
tingkat kemampuan anak dalam membaca serta 
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minat anak-anak berdasarkan tingkatan 
pendidikan mulai dari prasekolah hingga kelas 
enam sekolah dasar atau setara dengan usia 12-13 
tahun. Buku dikemas dalam cerita yang menarik 
minat anak untuk belajar membaca. Sehingga 
anak dapat belajar melatih imajinasinya, 
membantu perkembangan kognitifnya, 
mengontrol emosinya, serta melatih untuk 
memecahkan sebuah masalah.  

Salah satu jenis buku yang seringkali 
digunakan  untuk anak tuna netra termasuk low 
vision adalah tactile picture book. Buku ini 
merupakan jenis buku bertekstur dengan 
menggunakan berbagai material sebagai  objek 
yang dapat diraba. Buku jenis ini tidak hanya 
bertujuan untuk menyajikan visualisasi yang 
menarik dan interaktif saja namun dirancang 
untuk memudahkan anak dengan gangguan 
penglihatan mudah dalam memperoleh informasi 
serta mengembangkan kemampuan literasi 
melalui buku. (D’Angiulli dkk., 1998). 
Pengenalan gambar melalui media buku tactile 
perlu adanya proses pendampingan dalam 
menjelaskan makna pada sebuah gambar.  

 
Gambar 1. Contoh buku tactile  

(Sumber: https://www.dieciocchi.com) 
 

Kerangka Tulang 
Aprilia & Afifatul Achyar (2009) 

menjelaskan bahwa tulang-tulang yang  
membentuk tubuh manusia, tersusun rapi 
membentuk sebuah rangka. Fungsi dari kerangka 
tulang adalah menopang tubuh serta melindungi 
organ bagian dalam tubuh. Rangka tulang manusia 
terdiri atas tiga bagian, yaitu rangka kepala, 
rangka bagian badan, dan rangka bagian anggota 
gerak atas dan bawah. Berikut adalah 
pengelompokkan tiga bagian dari rangka tulang 
manusia : 

 

1) 1. Rangka Kepala 
Tulang tengkorak merupakan tulang yang 

membentuk kepala dan rangka wajah. Tulang 
tengkorak terdiri dari tulang bagian kepala dan 
tulang bagian rangka wajah. Terdiri dari 29 ruas 
tulang yang menyusun tulang tengkorak  
2. Rangka Penyusun Badan 

Rangka bagian badan terdiri dari tulang   
tulang dada, tulang rusuk, tulang belakang tulang 
bahu, dan tulang panggul. Tulang belakang sendiri 
terdiri dari tulang-tulang pendek yang saling 
terhubung, yang terdiri dari 33 ruas tulang. 
3. Rangka Penyusun Anggota Gerak 

Rangka anggota gerak, terdiri dari bagian 
atas dan bawah. Rangka anggota gerak atas terdiri 
dari tulang lengan atas, hasta, pengumpil, 
pergelangan tangan, telapak tangan, dan jari 
tangan. Sedangkan rangka anggota gerak bawah 
terdiri dari tulang paha, tempurung lutut, betis, 
tulang kering, pergelangan kaki, telapak kaki, dan 
jari kaki. 

 
Layout dalam Low Vision 

Untuk merancang sebuah buku, pemahaman 
mengenai teori layout juga perlu diperhatikan. 
Menurut Anggraini & Nathalia (2013) dalam buku 
Desain Komunikasi Visual : dasar-dasar panduan 
untuk pemula, menyatakan bahwa layout 
mengatur sebuah tata letak ruang atau bidang. 
dalam desain layout merupakan salah satu bagian 
penting untuk menciptakan sebuah desain yang 
terpadu. Layout dapat diterapkan pada majalah, 
website, buku, iklan televisi dan lain sebagainya. 
elemen pendukung seperti teks, visual dan elemen 
lainnya bertujuan untuk menampilkan desain yang 
komunikatif serta mudah bagi pembaca 
memperoleh  informasi yang disampaikan.  

Menurut Nuriana, Sekarlintang (2020) 
Format layout yang digunakan dalam perancangan 
ilustrasi teks dan visual diletakkan secara terpisah 
pada halaman kiri dan kanan. Layout ilustrasi 
diletakkan pada bagian tengah agar perhatian anak 
dengan keterbatasan penglihatan tertuju pada 
bagian ilustrasi. Serta pengaturan teks pendukung 
dibuat rata kiri mengikuti aturan standar penulisan 
braille. Penataan layout ini bertujuan untuk 
memudahkan pengguna dengan keterbatasan low 
vision dapat menangkap informasi dengan efektif. 

 
 

https://www.dieciocchi.com/
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Tipografi dalam Low Vision 
Tipografi merupakan komponen penting 

dalam meningkatkan komunikasi visual, baik 
sebagai unsur utama maupun pelengkap. 
Tipografi dapat menjadi “visualisasi” yang efektif 
jika diterapkan pada pada objek sasaran yang 
sesuai (Sunarto, 2001) 

Penggunaan jenis font yang tepat dapat 
meningkatkan keterbacaan pengguna baik melalui 
perangkat digital maupun media cetak. 
Berdasarkan sebuah studi yang dilakukan oleh 
Applied Design Work yang bekerja sama dengan 
Braille Institute, menciptakan sebuah typeface 
bernama “Alkinson Hyperlegible” yang di desain 
untuk pengguna dengan gangguan low vision. 
dalam penerapnnya sebisa mungkin menghindari 
penggunaan huruf dekoratif yang rumit. 
Tujuannya agar karakter huruf mudah dikenali dan 
dibaca. 
Tidak hanya mempertimbangkan penggunaan 
jenis gaya dan font saja, namun penerapan huruf 
terang (putih dan kuning muda) pada latar 
belakang warna yang gelap perlu diperhatikan, 
agar menciptakan visual kontras   Sehingga 
tingkat kejelasan huruf mudah untuk dibaca.  
 

 
Gambar 2. Contoh aplikasi kontras huruf 

(Sumber: https://www.teachingvisuallyimpaired.com) 
 
Warna dalam Low Vision 

Warna adalah perangkat utama dalam 
komunikasi visual. Warna terjadi karena sensasi 
yang ditimbulkan oleh otak sebagai akibat  dari 
sentuhan gelombang cahaya pada retina mata. 
Warna menjadi salah satu elemen visual 
yang  memiliki peranan penting dalam 
perancangan buku ilustrasi. Warna dapat 
mempengaruhi emosi serta merangsang otak anak 
untuk dapat berimajinasi secara luas. Menurut 
Sahar (2014), Warna juga dapat melatih kepekaan 
serta berpengaruh terhadap suatu objek yang 
dilihat, sehingga mampu membedakan dan 
menganalisa warna tersebut. 

Hal ini juga terjadi pada anak dengan 
gangguan low vision. Dengan keterbatasan yang 

dimiliki, bukan berarti tidak mengenal sama sekali 
tentang warna. Low vision memiliki kepekaan 
terhadap intensitas warna tertentu. Terutama 
warna - warna yang memiliki luminansi serta 
kontras yang cukup tinggi. Pengguna dengan 
gangguan low vision membutuhkan kombinasi 
warna yang sesuai untuk memudahkan dalam 
membaca teks dan visual. Terdapat beberapa 
kombinasi warna yang dihindari dan mungkin 
sulit dibedakan bagi pengguna dengan gangguan 
low vision. 

  
Gambar 3. Contoh kombinasi warna yang dihindari  

 (Sumber: https://dl.sps.northwestern.edu/) 
 

 
Gambar 4. Contoh penerapan warna kontras  

(Sumber: Arditi, 2005) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengumpulan Data 

Data terkait media edukasi dan materi 
kerangka tulang diperoleh melalui wawancara 
kepada Ibu Magda dan Bapak Zainul, selaku guru 
pengajar di SLB YPAB Surabaya. Dari 
wawancara tersebut diperoleh data mengenai 
kebutuhan media edukasi berupa buku cetak bagi 
anak dengan gangguan low vision. Melalui 
wawancara tersebut diketahui bahwa media 
edukasi berbasis cetak mengenai pengenalan 
kerangka tulang manusia masih belum ada dan 
akan sangat berguna bagi anak-anak low vision 
untuk dapat mendeskripsikan struktur kerangka 
tulang beserta fungsinya. 

https://www.teachingvisuallyimpaired.com/
https://dl.sps.northwestern.edu/
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Hasil Analisis Data 
Tabel 1. Matriks SWOT 

 Strength 
 
Perancangan 
buku dengan 
elemen desain 
yang sesuai 
memudahkan 
pengguna 
merasakan 
pengalaman 
visual secara 
langsung  
 

Weakness 
 
Keterbatasan 
sarana dan 
prasarana 
berupa media 
buku, sehingga 
anak kurang  
mengeksplorasi 
pengalaman 
visualnya. 

Opportunity 
 
Perancangan ini 
berpeluang 
meningkatkan 
pemahaman 
mengenai 
kerangka tulang 
bagi pengguna 
low vision 
khususnya 
anak-anak usia 
9-11 tahun 
 

Strength + 
Opportunity 
 
Buku ilustrasi 
dirancang sesuai 
kebutuhan 
pengguna 
sehingga efektif 
dalam 
meningkatkan 
pemahaman  
mengenai 
kerangka tulang  
 

Strength + 
Weakness 
 
Ketersediaan 
media buku 
yang terbatas 
berdampak pada 
kesulitan anak 
mengenal materi 
yang 
menyajikan 
banyak visual 
seperti kerangka 
tulang 

Threats 
 
Kemampuan 
penglihatan 
anak dengan 
gangguan low 
vision memiliki 
tingkatan 
berbeda-beda 
bergantung pada 
tingkat 
ketajamannya 
 

Strength + 
Threats 
 
Buku ilustrasi 
yang dirancang   
berdasarkan hasil 
observasi 
sehingga tepat 
pada sasaran anak 
dengan gangguan 
low vision usia 9-
11 tahun. 

Weakness + 
Threats 
 
Meskipun masih 
terbatas dalam 
produksi buku 
ilustrasi, anak 
dengan 
gangguan low 
vision dapat 
menggunakan 
teks braille 
dalam belajar. 

Tabel diatas merupakan hasil dari matriks 
analisis SWOT yang dapat menentukan strategi 
perancangan. Dari tabel tersebut dipilih matriks 
Strenght + Opportunity yang dapat dijadikan 
sebagai konsep dan atau strategi perancangan.  
 
Konsep Perancangan  

Berdasarkan data yang telah di analisis, 
media buku cetak dapat melengkapi kebutuhan 
pembelajaran di sekolah dasar khususnya bagi 
anak dengan gangguan low vision usia 9-11 tahun. 
Perancangan desain ini akan berfokus pada 
pengenalan kerangka tulang  yang merupakan 
salah satu materi pembelajaran di sekolah dasar. 

Produk akhir pada perancangan ini berupa media 
buku cetak dengan visualisasi kerangka tulang 
beserta penjelasan jenis dan fungsi secara padat 
namun informatif sehingga mudah di pahami oleh 
anak dengan gangguan low vision. Media ini 
dirancang menjadi sebuah buku untuk 
memudahkan pengguna, baik dalam penyimpanan 
ataupun penggunaannya. 

Topik pembahasan yang disajikan dalam 
buku tersebut berupa visualisasi per bagian dari 
kerangka tulang  seperti rangka kepala, rangka 
anggota gerak, dan rangka penyusun badan. 
Mengingat sasaran utama adalah anak dengan 
gangguan low vision, maka ilustrasi dirancang 
dengan sederhana serta memperhatiakan bentuk 
objek. Format layout yang diterapkan pada buku 
disusun secara konstan agar pengguna dengan 
gangguan low vision tidak kesulitan dalam 
membaca dan meraba teks dan ilustrasi. 
Tujuannya selain memberikan informasi, anak 
dengan gangguan low vision mudah dalam 
mengidentifikasi bagian-bagian kerangka tulang 
manusia. 

 
Strategi Kreatif 

Strategi kreatif disusun berdasarkan konsep 
perancangan yang telah ditentukan sebelumnya 
yaitu berupa rancangan visualisasi kerangka 
tulang, penggunaan warna, tata letak, serta 
tipografi, yang diperoleh melalui riset. Melalui 
tahap pengujian rancangan visualisasi dapat 
disesuaikan dengan kemampuan anak dengan 
gangguan low vision. Adapun spesifikasi produk 
hasil perancangan buku ilustrasi yang akan 
dirancang, yaitu : 
Jenis Buku  : Buku Ilustrasi 
Ukuran Buku  : 15,5 cm x 23 cm 
Jumlah Halaman : 30 halaman 
Gramatur Isi Buku : 310 gr 
Bahan Kertas  : Art Paper  
Finishing  : Spiral Hardcover 

Ilustrasi kerangka tulang dikemas dalam 
bentuk buku dengan ukuran 15,5cm x 23cm. 
pemilihan ukuran tersebut mempertimbangkan 
kenyamanan pengguna dalam membaca buku 
tersebut. Untuk format layout, visualisasi 
kerangka tulang diletakkan dibagian kanan 
dengan teks dibagian bawah. Sedangkan 
penjelasan singkat fungsi tulang diletakkan 
dibagian kiri halaman. 
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Judul yang dipilih dalam perancangan buku 
ilustrasi ini adalah “Mari Mengenal Kerangka 
Tulang”. pesan verbal dalam buku tersebut 
disampaikan menggunakan bahasa indonesia 
untuk mengajak pengguna mengenal lebih dekat 
dengan kerangka tulang manusia. Visualisasi 
perancangan buku ini, menggunakan teknik 
digital illustration dengan gaya desain vektor 
yang disesuaikan tentunya untuk anak namun 
tetap minimalis dan sederhana. agar anak dengan 
gangguan low vision tidak kesulitan dalam 
mempersepsikan objek kerangka tulang dengan 
penglihatan dan hasil perabaannya. 

 

(sumber : https://www.pinterest.com) 
 

Warna yang dipilih dalam perancangan buku 
ilustrasi ini adalah warna yang memiliki tingkat 
kontras yang tinggi dan mudah dibedakan. Warna 
yang telah dipilih akan dikombinasikan  dengan 
beberapa warna pendukung. Sehingga 
menciptakan warna kontras yang mudah dilihat 
oleh anak dengan gangguan low vision.  

 

 
Gambar 6. Palet Warna 
(Sumber : Baaqi, 2022) 

 
Penggunaan warna kontras tidak hanya 

diterapkan pada visualisasi kerangka tulang saja, 
namun pada tipografi yang ditampilkan pada buku 

tersebut. Jenis tipografi yang digunakan adalah 
san serif dengan typeface Atkinson Hyperlegible 
dan kombinasi huruf braille untuk memudahkan 
dalam perabaan. Typeface tersebut dipilih 
berdasarkan pengujian kepada pengguna low 
vision serta tampilan yang memiliki readability 
tinggi. Mengingat target utama pengguna buku ini 
adalah tuna netra low vision, tetap dilengkapi teks 
braille sebagai teks pendukungnya. 

 
Gambar 7. Font Atkinson Hyperlegible 

 (Sumber : Google Font) 
 

 
Gambar 8. Huruf Braille 

(sumber : https://www.perkins.org) 
 

Proses Desain  
Perancangan buku ilustrasi ini terdiri dari 15 

pembagian jenis tulang, yang dikelompokkan 
menjadi 4, yaitu kerangka tengkorak, kerangka 
bagian badan, kerangka bagian anggota gerak atas, 
kerangka bagian anggota gerak bawah.  
1. Tahap pertama adalah pembuatan sketsa 
visualisasi kerangka tulang beserta penjelasan 
nama dan teks braille. 
 

 
 

https://www.pinterest.com/
https://www.perkins.org/
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Gambar 9. Sketsa Ilustrasi Kerangka Tulang 
(Sumber : Baaqi, 2022) 

 
2. Tahap kedua, membuat sketsa teks penjelasan 
mengenai fungsi tulang. Teks disusun dengan 
format rata kiri dan dilengkapi dengan teks braille. 
 

(Sumber : Baaqi, 2022) 
 

3. Tahap ketiga, merupakan proses pembuatan 
sketsa untuk cover buku bagian depan dan 
belakang. Cover bagian depan terdapat judul buku 
“Mari Mengenal Kerangka Tulang” beserta 
ilustrasi rangka manusia. Sedangkan pada bagian 
cover belakang terdapat teks deskripsi ringkasan 
isi buku. 
 

 
Gambar 11. Sketsa Cover Depan dan Belakang 

(Sumber : Baaqi, 2022)   
 

Visualisasi Rancangan   
1. Proses Visualisasi Rancangan Buku 

Proses visualisasi dan layouting cover dan isi 
buku kerangka tulang dilakukan menggunakan 
aplikasi desain yaitu Adobe Illustrator. 

 
Gambar 12. Proses Ilustrasi dan layouting 

(Sumber : Baaqi, 2022) 
 

a. 2. Visualisasi Rancangan Buku 
Visualisasi rancangan buku menampilkan 15 

jenis kerangka tulang yang telah dikelompokkan 
dengan penerapan warna yang kontras yang 
berbeda. Visualisasi diletakkan di sisi kanan dan 
deskripsi fungsi tulang diletakkan di sisi kiri. 
 

 
Gambar 13. Visualisasi Rancangan Sisi Kanan 

(Sumber : Baaqi, 2022) 
 

 
Gambar 14. Visualisasi Rancangan Sisi Kiri 

(Sumber : Baaqi, 2022) 
 

b. 3. Visualisasi Cover Buku 
 

 
Gambar 15. Visualisasi Cover Depan Belakang 

(Sumber : Baaqi, 2022) 
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Hasil Cetak 
1. Tampilan Visualisasi Cover Buku

 
Gambar 14. Hasil Cetak  Cover Depan dan Belakang 

(Sumber : Baaqi, 2022) 
 
2. Tampilan Visualisasi Isi Buku

 
Gambar 15. Hasil Cetak Salah Satu Isi Buku 

(Sumber : Baaqi, 2022) 
 

Tahapan Uji Coba 
Buku yang telah dicetak akan di uji coba pada 

anak tuna netra baik itu low vision dan totally 
blind usia 9-11 tahun di SLB YPAB Surabaya. Uji 
coba tersebut dilaksanakan secara bergantian. 
Tahap pertama memberikan pengarahan terlebih 
dahulu mengenai buku yang akan dibaca. Tahap 
kedua mengenalkan secara singkat bagian-bagian 
dari kerangka tulang untuk memberikan gambaran 
kepada mereka. Tahap ketiga anak dengan bebas 
dapat membaca serta melihat visualisasi buku baik 
dengan penglihatan dan perabaan. 

Tahapan uji coba buku pada anak dengan 
gangguan low vision dan totally blind, mampu 
memberi pemahaman melalui visualisasi pada 
buku. Baik pada penggunaan warna, ilustrasi, dan 
tipografi, sehingga tampilan buku tidak hanya 
baik dalam  keterbacaannya namun juga menarik 
untuk dibaca.  

 
Gambar 14. Uji Coba Buku pada Siswa 

Low Vision dan Totally Blind 
(Sumber : Baaqi, 2022)  

 

 
Gambar 14. Uji Coba Penerapan Unsur Visual 

 dan Teks Braille 
(Sumber : Baaqi, 2022) 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Minimnya media cetak seperti buku, 
menghambat seorang anak dengan gangguan low 
vision dalam mengeksplorasi berbagai bentuk 
visual. Dengan rasa ingin tahu yang tinggi pada 
anak usia tersebut, media buku dapat menjadi 
solusi pembelajaran yang menyenangkan. Konsep 
perancangan dibuat dengan mempertimbangkan 
kefektifaan anak dalam memahami isi buku 
dengan penglihatan serta perabaan. Mereka dapat 
mengerti bentuk-bentuk kerangka tulang serta 
memahami fungsinya melalui gambar, teks 
tipografi, warna kontras, dan teks braille yang 
mudah di pahami. Sehingga perancangan buku 
ilustrasi ini dapat menjadi salah satu media 
pembelajaran yang menarik dan mengedukasi 
bagi anak-anak tuna netra dalam mengenal 
kerangka tulang sebagai fungsi gerak manusia. 

Melihat respon yang diberikan oleh anak-
anak tuna netra baik itu low vision dan totally 
blind, menunjukkan bahwa buku pengenalan 
kerangka tulang ini mampu memberikan dampak 
positif sehigga mereka bisa memperoleh 
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pengetahuan baru serta menyalurkan kenikmatan 
visualnya melalui sebuah buku. Selama proses 
perancangan peneliti menemukan banyak sekali 
kekurangan. Sehingga diharapkan terdapat 
perbaikan pada penelitian selanjutnya. Berikut 
terdapat beberapa saran antara lain : (1) 
Perancangan buku ilustrasi berikutnya dapat 
dikembangan penggunaannya, sehingga buku 
tersebut dapat digunakan baik tuna netra low 
vision dan totally blind. (2) Dengan adanya 
perancangan buku ini, diharapkan mampu 
menjadi referensi penelitian terkait media edukasi 
lainnya bagi tuna netra selanjutnya. 
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